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RINGKASAN

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar ekstra pada siswa kelas V di SDN Merjosari 4
Kota Malang, wali kelas ini menggunakan pendekatan pembelajaran responsif tipe Jigsaw
dengan menggunakan materi tes yang diposisikan dengan baik. Ujian ini berbeda karena
menekankan pada kegiatan ruangan (PTK). Tujuan tes ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini, aktivitas wali kelas yang merujuk pada pandangan dunia
Kemmis dan McTaggart dikaji. Dua siklus dalam pendekatan ini adalah penataan, pelaksanaan,
pengarahan, dan refleksi. Setiap siklus memiliki empat fase berbeda.

Metodologi wawancara dan tes yang cerdas digunakan sebagai bagian dari strategi
pengumpulan data untuk penyelidikan ini. Selain itu yang sangat membantu adalah alat
pengumpulan data seperti soal tes, rencana demarkasi, lembar penilaian kapasitas instruktur,
lembar wawasan pengembangan pembelajaran siswa, dan rekaman soal tanpa jawaban benar
atau salah. Teknik abstrak digunakan untuk memisahkan data.

Berdasarkan derajat hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh pada siklus I kelompok
1 dan 2 yaitu 17,85% dan 39,28% pada kelas ‘“Sangat Rendah”, temuan penilaian
menggambarkan sejauh mana pertumbuhan perolehan hasil dari siklus satu ke siklus
berikutnya. Sedangkan kelompok 1 dan 2 siklus II mencapai tingkat budidaya belajar sebesar
100% (sangat tinggi) dan 85,71% (tinggi). Hasil kegiatan pembelajaran data siswa siklus I
sebesar 75% (sedang) pada pertemuan 1 dan 79,1% (sedang) pada pertemuan 2. Data lembar
penegasan siklus I khususnya kapasitas guru pada pertemuan 1 dan 2 diperoleh sebesar 62,5 %
dan 75% di kelas (sedang). Pada pertemuan 1 dan 2 masing-masing batas tipikal pendidik pada
siklus II sebesar 87,5% (baik) dan 100% (luar biasa). Batas rata-rata tugas pembelajaran siswa
oleh instruktur adalah 95,8% (belum pernah terjadi sebelumnya) pada pertemuan 2, dan 91,6%
(luar biasa) pada pertemuan 1. Hal ini sepertinya cukup membantu siswa kelas V SDN
Merjosari 4 Kota Malang untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyiapannya difokuskan pada penanganan konsep SDM yang dituangkan dalam
Peraturan Sistem Persekolahan Negeri Nomor 20 Tahun 2003. Penyiapan yang disponsori
pemerintah, sesuai dengan peraturan tersebut, mendefinisikan, membentuk, dan berbicara
kepada masyarakat dan kemajuan umat manusia dalam rangka untuk memberikan pengetahuan
tentang bangsa. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik menjadi umat
yang bertaqwa dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi prinsip moral,
terpelajar, terampil, kreatif, dan mandiri, serta berkembang menjadi tetangga yang bermartabat
(Hakim, 2016).

Melalui transmisinya (gerakan tugas), persiapan pada dasarnya mengantisipasi
peningkatan dan menjaga kecepatan dalam keheningan manusia. Baik pendidikan Islam
maupun persiapan umum dimulai dalam dua bidang informatif: pertama, individu, yang
berperan aktif dalam membentuk hubungan yang mencerahkan; kedua, budaya, khususnya
mereka yang sungguh-sungguh ingin menjunjung tinggi nilai-nilai yang diperoleh; setiap orang
karenanya memerlukan persiapan.

Cara terbaik untuk mengembangkan SDM yang cerdik dan tanggap terhadap kebutuhan
dan tantangan saat ini dan masa depan adalah melalui pendidikan. Pengaruh menerima instruksi
terhadap pola perilaku dan rasa kepuasan seseorang tidak dapat dihindari karena ini berfungsi
sebagai sarana pengembangan karakter dan pertumbuhan pribadi (Sugi, 2021).

Instruktur adalah orang yang berpengetahuan luas yang memerlukan tingkat kompetensi
akademik dan pembelajaran tertentu sebagai imbalan atas pemberian bantuan yang kompeten.
Program demonstrasi yang cukup ekstensif yang dirancang berdasarkan persyaratan

kompetensi guru harus mempersiapkan guru untuk memenuhi tugas mereka sebagai ahli.



Lulusan diharapkan memiliki berbagai keterampilan berdasarkan waktu dan pengalaman
mereka, seperti keahlian materi pelajaran, pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip di
balik kegiatan pendidikan, dan metode efektif untuk melaksanakannya dalam lingkungan
profesional.

Untuk memfasilitasi pembelajaran bagi siswa, terutama di bidang yang ramah terhadap
yjian, guru harus mampu memberikan pemahaman yang bermakna dan diperlukan sebanyak
mungkin. Guru hendaknya menyediakan lingkungan belajar yang positif dan bebas stres di
ruang peninjauan untuk mendukung upaya meningkatkan keberhasilan pembelajaran tes sosial.
Hal ini akan membantu mencapai tujuan pembelajaran lebih dekat pada penyelesaian. Guru
yang menghadapi berbagai kondisi ujian yang mempengaruhi pertumbuhan pribadinya
melengkapi pengalaman berkreasi di sekolah dasar (Nurhasanah, 2016).

Sekolah dasar adalah tingkat pendidikan terendah yang dapat diterima. Oleh karena itu,
seorang guru harus mewaspadai berbagai situasi yang mungkin dihadapinya. Siswa mungkin
menjadi objektif dalam pembelajaran dan kreasinya, mengalami kesulitan memahami materi
yang disajikan, dan mengembangkan keinginan tulus untuk membantu orang lain dalam belajar
jika metodologi pembelajaran yang digunakan tidak menarik. Beberapa pengamatan mendalam
tentang disiplin sosiologi. Humanisme diterapkan di sekolah karena keyakinan bahwa siswa
harus diberi kesempatan untuk mempelajari informasi sendiri karena penting dan relevan.
menegaskan fakta bahwa semakin banyak peristiwa yang terjadi secara rutin karena pesatnya
pertumbuhan inovasi dan kemajuan masyarakat. Siswa di kelas bawah sehingga perlu diberikan
kesempatan untuk belajar bagaimana menghadapi tantangan di masa depan. Dibandingkan
dengan program pendidikan siswa di sekolah fokus dan tambahan, kurikulum ujian sosial untuk
siswa di sekolah esensial dan pilihan agak berbeda. Setiap siswa sekolah dasar berbeda dan
diberkahi dengan atribut yang unik. Untuk mencegah siswa mengembangkan perspektif yang

adil terhadap konten yang diajarkan, guru harus menggunakan strategi presentasi tertentu saat



menyajikan gambar mereka. Hal ini akan menjadi acuan hasil belajar siswa setelah acara
pembelajaran (Hazmiwati, 2018).

Ilmu pengetahuan selalu berkembang, salah satu perkembangan tersebut adalah
pemutakhiran kurikulum khususnya kurikulum 2013. Dengan mempersiapkan peserta didik
melalui kerangka perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, program pelatihan individu dan
berbasis kapasitas diharapkan memiliki potensi untuk mengatasi berbagai tantangan, terutama
di bidang pendidikan yang didanai negara. mengajar dengan cara yang ikhlas, efisien, dan
bermanfaat. Oleh karena itu, otoritas publik (Pendeta Pendidikan dan Kebudayaan) mengubah
pendidikan karakter di berbagai jenjang sekolah merupakan suatu hal yang baik, mengingat
penyempurnaan rencana pendidikan tahun 2013.

Sekolah dasar juga merupakan jenjang pendidikan formal terendah, sehingga ketika guru
menyelesaikan pengalaman mengajarnya di sekolah dasar, mereka selalu menghadapi keadaan
tertentu dan menantang yang berdampak pada proses pembelajaran itu sendiri. Untuk
menyesuaikan metode sosialnya di kelas dengan situasi saat ini, seorang guru perlu peka
terhadap berbagai kondisi yang muncul. Siswa bisa menjadi tidak bias dalam pembelajarannya
jika model pembelajaran yang digunakan buruk karena bosan menghadiri kelas dan
menyelesaikan pekerjaan rumah, materi yang disampaikan sulit dipahami, dan proses
pendidikan menjadi melelahkan (Salsabila, 2020). Menurut Sugiharto (2022), mengamalkan
apa yang dipelajari pada saat perencanaan merupakan upaya sadar yang dilakukan individu
untuk memperoleh pengetahuan baru, yang kemudian dapat memberikan pemahaman segar
dan memberikan pintu menuju kemajuan yang cukup besar bagi setiap orang. “Hal terpenting
yang harus diingat oleh instruktur adalah bahwa strategi apa pun yang mereka pilih harus jelas
mengenai tujuan yang ingin mereka capai, meskipun ada kelebihan dan kekurangan pada setiap

teknik pembelajaran.” Pendidik harus dapat memilih dan menerapkan berbagai metode



pengajaran berdasarkan apa yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. peserta didik,
terutama untuk tujuan kegiatan pendidikan yang menyenangkan seperti ujian penting.

Kartini dan Rusman (2019) Alasan pentingnya konsep sekolah dasar yang dikenal
dengan Asesmen Sosial adalah karena konsep tersebut menggabungkan konsep-konsep dari
banyak bidang akademik seperti sains, ilmu sosial, dan humaniora dengan serangkaian
kekhawatiran dan tantangan sosial yang muncul. dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum IPS
sekolah dasar tidak menekankan perspektif disipliner karena aspek psikologis, pendidikan, dan
komprehensif dari kapasitas kognitif siswa lebih penting.

Hidayat (2020) menjelaskan bahwa mengidentifikasi siswa di sekolah dasar untuk ujian
sosial berbeda dengan menugaskan mereka untuk ujian yang diambil oleh siswa sekolah fokus
dan pilihan. Siswa sekolah dasar adalah sekelompok individu yang beragam dengan kualitas
khusus. Guru harus kreatif dalam mengajar; misalnya, mereka harus merancang program
pembelajaran yang inovatif untuk memastikan bahwa siswa tidak terbebani dengan materi yang
mereka ajarkan. Hasil belajar siswa akan dievaluasi sehubungan dengan hal ini ketika
pengalaman mereka telah diperluas.

Berdasarkan data yang dipaparkan pada 15 Desember 2022 di SDN Merjosari 4 Kota
Malang, terdapat sedikit kendala dalam proses pendidikan ujian sosial kelas V. Ada banyak
hambatan yang menghambat seseorang untuk lulus tes sosial. pengalaman pengujian sosial
yang bersifat mendidik, seperti imobilitas masyarakat. siswa sebagai akibat dari penggunaan
model ideal pembelajaran yang jelek di ruang belajar. Selain itu, gaya mendemonstrasikan
melibatkan instruksi langsung dan pengulangan, yang membuat siswa lelah dan meningkatkan
tingkat keterlibatan mereka dengan pekerjaan mereka sendiri. Siswa dapat setuju untuk tidak
mengikuti kursus investigasi sosial jika keadaan yang disebutkan di atas terjadi. Keunggulan
pembelajaran mahasiswa akan berkurang, dan hal ini secara langsung akan mempengaruhi cara

mereka mengkomunikasikan penelitiannya.



Secara keseluruhan terlihat dari berbagai sudut pandang di atas bahwa di SDN Merjosari
4 Kota Malang kelas V masih terdapat hambatan-hambatan yang mempengaruhi kemampuan
belajar siswa sehingga mengakibatkan nilai ujian fellowship kurang dapat diterima. Pengakuan
ini menunjukkan betapa masih jauhnya pencapaian hasil KKM. Guru yang mendikte proses
pembelajaran dan siswa yang terkesan ingin menepis pertanyaan guru karena kurang
memahaminya adalah dua contoh permasalahan tersebut. Hal ini juga didukung dengan temuan
persepsi yang dilakukan peneliti di SDN Merjosari 4 Kota Malang. Siswa cenderung tidak
termotivasi oleh lingkungan belajar yang bermanfaat dan kurang terlibat dalam proses
pendidikan. Hal ini disebabkan kurangnya kreativitas instruktur dalam menggabungkan model
pembelajaran untuk diterapkan dalam skenario pembelajaran yang bermanfaat, sehingga
melemahkan pendekatan pembelajaran. Siswa juga kehilangan minat ketika pendidikannya
monoton, membosankan, dan menguras tenaga.

Guru menggunakan pendekatan berbasis komunitas, tetap fokus pada guru, dan tidak
menganggap siswa harus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa, rendahnya motivasi belajar siswa, dan rendahnya mentalitas
siswa. Beberapa permasalahan tersebut menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar siswa.
Normalnya adalah 5,78% karena total ada 6 mahasiswa yang sudah hadir di KKM dan 22
mahasiswa yang belum hadir di KKM. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu
memahami soal-soal ujian sosial yang paling rumit. Mengingat hal di atas, respons diharapkan
dapat mencegah siswa menguasai sebagian besar materi dan mencapai tujuan pembelajaran.
Guru yang banyak berkecimpung dalam dunia pendidikan hendaknya mempunyai kemampuan
menciptakan model pembelajaran yang benar-benar baik dan dapat digunakan di ruang belajar
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang
benar-benar menarik, penggunaan model pembelajaran yang tepat akan memperluas jangkauan

kegiatan belajar yang dilakukan siswa serta memfasilitasi kemampuan mereka dalam



mengelola dan menyerap konten yang disediakan. Salah satu yang dapat digunakan untuk
hubungan tes-pendidikan yang dipertimbangkan dengan baik adalah sudut pandang
pembelajaran yang bermanfaat untuk teka-teki.

Salah satu tujuan utama model pembelajaran yang efektif adalah mengelompokkan siswa
untuk bekerja dan fokus pada tugas-tugas tertentu. Setelah ketergantungan seperti ini, setiap
anggota perkumpulan akan memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kelompok dan satu sama
lain. Nguyun (2018). Kerangka pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran yang menarik
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lain dalam proyek
kelompok (Ismun. 2021).

Ungkapan "pembelajaran agregat" mengacu pada menetap setelah pendidikan. Namun,
karena pembelajaran kooperatif memiliki struktur hierarki dan budaya kuat yang mendorong
kolaborasi transparan, pembelajaran kooperatif melampaui proyek kelompok atau
mengumpulkan kemajuan. Agar setiap anggota kelompok dapat mengembangkan
kecenderungan sosial yang lebih besar, kemajuan yang bermanfaat juga berarti bahwa siswa
diharapkan untuk berkolaborasi dan mendukung satu sama lain agar kelompok dapat
memahami sepenuhnya topik yang disajikan. Fokus analisis ini adalah pengembangan yang
menyenangkan dalam bentuk puzzle sebagai metode pengajaran yang efektif.

Model yang menarik untuk diterapkan adalah paradigma Pembelajaran Akomodatif Tipe
Jigsaw. Menurut teori belajar ini, setiap siswa bergabung dengan kelompok lain yang
menanyakan pertanyaan serupa. Setelah menerima umpan balik, siswa bertanggung jawab
untuk berbagi pemahamannya dengan siswa lain dalam kelompok dasar. Model pembelajaran
jigsaw merupakan suatu rakitan kompak yang bertujuan untuk meningkatkan lingkungan
belajar guna mencapai tujuan pembelajaran dan memaksimalkan potensi pengembangan,

termasuk pengalaman individu dan kelompok. Bersama Nurfitriyanti (2017).



Pembelajaran gaya Jigsaw merupakan metode pengajaran berguna yang menekankan
kegiatan belajar kelompok dengan menggunakan pertemuan di rumah dan wali. Pembelajaran
kooperatif gaya Jigsaw juga mendorong siswa untuk berinisiatif dan membantu satu sama lain
memberikan model yang unggul agar dapat mencapai derajat perkembangan setinggi-
tingginya. Siswa akan mengembangkan keterampilan logika yang dimulai dari kemampuan
memahami, membaca, dan mengumpulkan (Arismunandar, 2018), asalkan model
pembelajaran gaya jigsaw bermanfaat diterapkan dengan benar. Adawiyah (2018), tes yang
penting divalidasi mencantumkan nama-nama tes yang meningkatkan pemahaman. Di kelas V,
siswa dapat menggunakan strategi pembelajaran jarak dekat gaya puzzle. Minu Waru Sidoarjo
untuk memahami konten rasional.

Kegiatan pembelajaran tumbuh sebagai hasil penelitian tindakan pendidik. (1)
Portabilitas guru pada siklus I dapat ditingkatkan dengan menggunakan proses Jigsaw
berdasarkan hasil tes yaitu dari 70,37 (cukup) pada siklus II menjadi 85,18 (menakjubkan).
Pertumbuhan siswa pada siklus II sebesar 87,50 (biasanya sangat baik), namun perkembangan
siswa pada siklus I sebesar 67,04 (luar biasa). Hasil pengembangan belajar siswa yaitu siklus I
(55,55%; sangat buruk), siklus II (82,48; baik sekali), dan pra siklus 25,92%.

Menurut Nurfitriyanti (2017) membahas tentang bagaimana model pembelajaran Jigsaw
relatif tidak signifikan mempengaruhi bagaimana angka-angka pembelajaran mempengaruhi
kapasitas pemahaman masyarakat yang sebenarnya. Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa
(1) strategi pembelajaran mempunyai tingkat kesalahan sebesar 5% dengan nilai pengaruh
krusial sebesar 0,023 terhadap hasil pembelajaran sains. (2) Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan kemampuan memahami orang secara umum terhadap hasil belajar sains pada taraf
kesalahan 5% dengan nilai dasar 0,123. (3) Data hasil belajar yang diolah dengan tingkat
kesalahan 5% dan nilai primer 0,286 menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan

pembelajaran dengan kemampuan memahami orang secara utuh.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas dan adanya penelitian terdahulu yang relevan
maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V di SDN Merjosari 4 Kota Malang”

B. Rumusan Masalah
Sesuai uraian latar belakang yang telah ditemukan di atas, maka persoalan umum dalam

penelitian ini adalah :

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran tipe jigsaw pada mata pelajaran IPS siswa kelas
V SDN Merjosari 4 Kota Malang ?
b. Bagaimana model pembelajaran jigsaw dalam peningkatan hasil belajar siswa
kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang ?
C. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Ruang lingkup serta batasan masalah di Penelitian menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Merjosari 4 Kota

Malang.

1. Ruang Lingkup
a. Siswa kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang berjumlah 28 orang
b. Materi pada tema 7 subtema 1 pembelajaran ke 4 IPS
c. Meningkatkan hasil belajar di kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang dengan
menggunakan kooperatif tipe jigsaw.
2. Batasan Masalah
a. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu melalui kooperatif tipe jigsaw.

b. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada muatan pembelajaran IPS.



D. Manfaat Penelitian

Mata pelajaran 3 Makanan Berkualitas subtema 1 Cara Mengawasi Pembelajaran
Makanan 3 di kelas V SDN Merjosari 4 Kota Malang merupakan manfaat yang dapat diperoleh
setelah selesainya penyidikan ini. Secara keseluruhan adalah sebagai berikut. Pakar ini dapat
menjadi alasan atas kecurigaan alamiah instruktur ketika memilih metodologi pembelajaran.
Mereka dapat memberikan informasi, model berpikir, perilaku, dan pengalaman tatap muka

dalam proses menjadi guru jurnalis yang terampil. Secara khusus, manfaatnya adalah:

1. Bagi Siswa
a. Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan berpartisipasi langsung sehingga
siswa dapat bebas mengekspresikan kemampuan yang dimilikinya.
b. Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw.
2. Bagi Guru
a. Dapat menerapkan berbagai variasi metode untuk pembelajaran IPS sehingga
pembelajaran lebih menarik untuk siswa.
b. Dapat memberikan informasi bagi guru dalam mengatasi masalah pendidikan agar
para siswa lebih termotivasi dalam belajar.
3. Bagi Sekolah
a. Dapat memberikan bahan masukan untuk mengingatkan kemampuan untuk belajar
dalam pembelajaran IPS
b. Dapat meningkatkan kualitas sekolah.
4. Bagi Universitas
a. Sebagai bahan kajian akan mengadakan penelitian pada kasus yang sama.
b. Sebagai bahan referensi dalam penelitian pada kasus yang berbeda dengan

menggunakan metode yang sama.



5. Bagi Peneliti,
Dapat memberikan lebih banyak pengetahuan dan wawasan kepada para ahli mengenai
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan kapasitas belajar IPS siswa

sekolah dasar.
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